BAB Il

KITAB AL-AWA'IL WA AL-AWAKHIR WA AL-ASANID
DAN PENYUSUNNYA

A. Biografi Penyusun
1. Kelahiran

Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjari al-Makki, nama aslinya adalah
Muhammad Nuruddin bin H. Marbu bin Abdullah Tayyib Hafizhahullah. Kata
“Marbu” yang biasa dilekatkan pada nama tersebut adalah nama Ayahnya.
Sedangkan “al-Banjari” adalah nisbah atau sandaran kepada daerah di mana ia
dilahirkan dan dibesarkan. Dan “al-Makki” adalah nisbah kepada salah satu
tempat di mana ia menuntut ilmu. Jadi demikianlah alasan dicantumkannya nama-
nama yang bukan nama asli dari Muhammad Nuruddin. la dilahirkan pada tanggal
1 September 1960 di Desa Harus Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu
Sungai Utara, Amuntai. Ibunya adalah Hj. Rahmah binti Muhammad Subri.
Ayahnya seorang pedagang dan sering ke masjid untuk beribadah. Sedangkan
kakeknya dari pihak ibu, yakni Muhammad Subri, adalah seorang ulama besar di
Amuntai.*

Muhammad Nuruddin Marbu anak ketiga dari tujuh orang bersaudara.
Mereka adalah Hj. Ruminah di Kalimantan Selatan, H. Sudian Noor di Mekabh,

Muhammad Nuruddin Marbu sendiri, H. Sufian Noor di Malang, Hj. Noor ‘Aina

ISiti Faridah, Nor Ainah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya”, h. 17.
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Lc. di Kalimantan Selatan, H. Zainal Arifin di Jakarta, dan Hj. Maimunah di
Mekah. 2

Sejak kecil ia belum mempunyai cita-cita karena melihat kondisi yang
tidak memungkinkan. Pada tahun 1974 ia bersama orang tua serta saudara-
saudaranya berhijrah ke Mekah menysul kakak perempuannya yang mengikuti
suaminya, H. Muhammad Saberan Affandi yang berstudi di sana. Jadi dia tinggal
di Harus Amuntai kurang lebih 13-14 tahun.®

Pada tahun 1983 ia menikah dengan Hj. Husna Lc. binti Mawi Sabri,
penduduk Desa Telaga Silaba Amuntai. Setelah menikah, istrinya mengikutinya
kembali ke Mekah dan juga ikut ke Mesir untuk studi di al-Azhar. Dalam
perkawinan tersebut ia dikaruniai sebelas (11) orang anak, lima di antaranya telah
meniggal, dan enam orang lainya terdiri dari tiga orang laki-laki dan tiga orang
perempuan. Anak-anaknya dididik dengan pendidikan keagamaan, dan juga
diwajibkan menjadi hafizh-hafizhah Alquran.®

2. Pendidikan

Sepanjang perjalanan pendidikannya, Muhammad Nuruddin Marbu
menempuh pendidikan formal dan non formal. Pendidikannya dimulai dari belajar
Alguran dengan bibinya Hj. Rugayah dan Siti Zainab serta kakanya, Hj. Ruminah.

Ketika berumur 7 tahun (1967) dia memulai pendidikan formalnya di Madrasah

2Siti Faridah, Nor Ainah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya”, h. 18.

$Muhammad Hasan, Peta Perkembangan Hadis al-Arba in di Kalimantan Selatan (Skripsi
tidak dicetak, Institut Agama Islam Negeri Antasari Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Banjarmasin, 2014 M/1436 H), h. 57.

*Muhammad Hasan, Peta Perkembangan Hadis al-4rba ’in di Kalimantan Selatan, h. 57.

SSiti Faridah, Nor Ainah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya”, h. 19.
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Ibtidaiyah (MI) di Harus, dan selesai pada tahun 1973. Pada tahun 1974 dia
kemudian melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Pondok Pesantren
Rasyidiyah Khalidiyah (RAKHA) Amuntai, dan langsung duduk di kelas Il. Dia
belajar di PONPES tersebut kurang lebih hanya setengah tahun karena harus
berhijrah ke Mekkah bersama keluarga (kedua orang tua serta saudara-
saudaranya).®

Ketika di Mekkah, dia kembali melanjutkan pendidikan formalnya di Mi
Sawlathiyah, dan duduk di kelas 1V. Belajar di Ml Sawlathiyah tentunya
menggunakan bahasa Arab. Untuk kelancaran belajaranya, Muhammad Nuruddin
belajar bahasa Arab dengan guru Sibli (orang Negara), dan dia menjadi murid
kesayangannya.’

Pendidikan di MI Sawlathiyah ditempuhnya selama delapan tahun, dua
tahun di MI, empat tahun di MTs, dan dua tahun di MA. Pelajaran yang paling
dikuasainya adalah matematika (ilmu hisab). Pada tahun 1982 dia lulus dari
Sawlathiyah dengan predikata mumtaz (cemerlang).®

Guru-gurunya di Sawlathiyah di antaranya adalah al-‘Allamah al-Jalil al-
Sayyid ‘Atha Rahimahullah, Syekh Abdullah Said al-Lahji Rahimahullah, Syekh
Ismail Usman Zein al-Yamani Rahimahullah, Syekh Muhammad ‘Iwadh al-

Yamani Rahimahullah, dan Syekh Abdul Karim al-Bukhari. Selain pendidikan

SSiti Faridah, Nor Ainah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 20.

"Muhammad Hasan, Peta Perkembangan Hadis al-4rba ‘in di Kalimantan Selatan, h. 58.

®Muhammad Hasan, Peta Perkembangan Hadis al-4rba ‘in di Kalimantan Selatan, h. 58.
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formal, dia juga mengikuti pengajian-pengajian di Masjidil Haram dan di rumah

syekh-syekh.®

Ada sekitar 35 orang ulama besar yang pernah menjadi guru Muhammad

Nuruddin selama di Mekah dan di Mesir, di antaranya adalah:

a.

b.

Syekh al-* Allamah Hasan Mashshath

Syekh al-* Allamah Muhammad Yasin al-Fadani
Syekh Abdul Karim Banjar

Syekh Suhaili al- Anfanani

Syekh Said al-Bakistan

Syekh Amin Quthbi

Syekh Hamid Tungkal

Syekh Said Muhammad Alwi al-Maliki

Syekh Ismail Usman Zein al-Yamani

Syekh Abdullah Said al- Lahji

Syekh al-* Allamah Jalil Sayyid ‘Amos

Syekh al-* Allamah Muhammad ‘Iwadh al-Yamani
Syekh Zakarya Bila al-Indonesia

Syekh Muhammad Syibli al-Banjari

Syekh Abdul Karim al-Bukhari

Syekh al-‘Allamah al-Muhaddits al-Kabir Muhammad Zakarya al-
Kandahlawi

Al-Ustadz Ahmad Umar Hasyim

%Siti Faridah, Nor Ainah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 21.
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r. Al-Ustadz ‘Abd al-Shabur Syahin

s. Al-Ustadz Abdul Fattah al-Syaikh

t.  Al-Ustadz Nashr Farid.°

Muhammad Nuruddin Marbu merupakan murid kesayangan Syekh Ismail
Usman Zein alYamani, dan merupakan muridnya yang paling muda. Dia adalah
gurunya yang banyak mewarnai kehidupannya, dan banyak meluangkan waktu
untuknya. Muhammad Nuruddin sering diajak pergi ke barbagai daerah (Madinah,
Jeddah dan lain-lain) untuk kegiatan keagamaan, seperti maulidan dan
sebagainya.

Selama lima tahun, setiap bulan Ramadhan, Muhammad Nuruddin selalu
bersama Syekh Ismail. Syekh mengajarkannya di perpustakaan pribadinya di
Misfalah (nama daerah) secara khusus. Kitab yang diajarkan adalah Mu ‘dwanah,
Bidayat al-Hidayah dan lain- lain.?

Muhammad Nuruddin Marbu sangat menghormati guru-gurunya. Orang
yang mengajarkannya tentang adab kepada guru adalah Ustadz Sufian
(Banjarmasin). Ustadz Sufian mengajarkan bagaimana cara duduk di depan guru,
bagaimana berkhidmat kepada guru dan sebagainya.®

Kegiatan belajar Muhammad Nuruddin di Mekah cukup padat. Pada jam

delapan pagi pelajaran dimulai sampai waktu juhur, dan kemudian melaksanakan

19Muhammad Hasan, Peta Perkembangan Hadis al-4rba’in di Kalimantan Selatan, h. 59-
60.

113itj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 22.

12gijtj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 23.

135itj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 24.
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shalat di Masjidil Haram. Pelajaran kemudian dilanjutkan setelah shalat Ashar
sampai mendekati waktu Magrib. Setelah Shalat Magrib di Masjidil Haram ia
kembali mengikuti pengajian sampai waktu Isya. Kemudian pada jam sepuluh
malam ia mengikuti pengjian di Masjid. Jika ia merasa lelah, ia melakukan thawaf
untuk membangun semangat menuntut ilmu.

Muhammad Nuruddin memiliki sanad'* semua kitab yang dipelajari di
setiap pengajian yang diikutinya. Oleh sebab itu dia dikenal sebagai ulama yang
banyak memiliki sanad.’® Perhatiannya terhadap sanad dimotivasi oleh alasan
bahwa sanad itu berfungsi untuk menguatkan atau menetapkan pemahaman
seperti yang dimaksud oleh penulis (pengarang kitab). Ia mengatakan; “sebagian
manfaat dari belajar dengan sanad adalah pemahaman kita tidak akan lepas dari
maksud dan tujuan penulis”.*®

Selain belajar, dalam kesempatan tertentu Muhammad Nuruddin Marbu
mengajarkan kembali apa yang diperolehnya dalam belajar. Pengajaran tersebut
dia berikan kepada para pelajar Indonesia yang bermukim di Sana (kurang dari 30
orang). Di Masjidil Haram dia mengajarkan kitab Qathrunnada, kitab Fath al-
Mu’in, Kitab ‘Umdat al-Salikin, kitab Bidayat al-Bidayah, dan lain-lain.

Aktifitas mengajarnya itu tidak berjalan dengan lancar. Karena dia tidak
memenuhi syarat izin untuk mengajar di tempat tersebut. Orang yang diizinkan

oleh Departemen Dalam Negeri untuk mengajar hanyalah orang yang berpaham

145anad yang dimaksud di sini adalah sanad dalam belajar, bukanlah sanad periwayatan
hadis secara langsung.

15Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 25.

18itj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 26.
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Wahabi. Sedangkan Muhammad Nuruddin tidak demikian. Oleh sebab itu dia
berhenti mengajar meskipun memiliki hasrat begitu besar untuk itu.

Peristiwa tersebut membuat Muhammad Nuruddin Marbu memutuskan
untuk berpindah menuntut ilmu ke al-Azhar, Mesir. Keputusan tersebut tidak
didukung oleh guru-gurunya kecuali Syekh Abdul Karim. Karena pelajar yang
lulus di Saulathiyah sudah dianggap alim dengan alasan kurikulumnya tinggi.'’
Sehingga keputusan tersebut dianggap menyalahi peraturan dan merupakan
penghinaan. Namun Muhammad Nuruddin Marbu tetap lurus pada keputusannya.
Dia bersama Supian Tsauri (Pemangkih), Mustajib (Madura), Hudatullah
(Ampenan, Lombok, NTB), Abdullah (Aceh), dan Salman Hatim (pernah
menjabat sebagai Wakil Bupati Martapura) nekad melegalisir ijazah di
Departemen Pendidikan Dalam dan Luar negeri untuk kuliah di Universitas al-
Azhar. Ketika di Mesir, mereka beruntung karena ada ustadz Luthfi (Banjarmasin)
yang banyak membantu.

Muhammad Nuruddin Marbu melanjutkan studi S1 di Fakultas Syari’ah,
Universitas al-Azhar Kairo sekitar pada tahun 1983, dan selesai pada tahun 1987.
Kemudian pada tahun 1990 dia melanjutkan studi S2 di Institut Studi Islam
Zamalik. la menetap di Mesir sekitar 15 tahun, namun setiap tahun tetap
berkunjung ke tempat keluarga di Mekkah dan menunaikan ibadah haji dan

umrah. '8

17sitj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 27.

18ijtj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 28.
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Ketika ber-studi di Mesir, Muhammad Nuruddin Marbu pernah dimintai
untuk menjadi ketua organisasi KMKM (Keluarga Mahasiswa Kalimantan Mesir)
namun ia menolak. Dia tidak aktif dalam oraganisasi yang diikutinya, sehingga
keakraban sesama temanpun kurang terjalin. Muhammad Nuruddin Marbu tidak
aktif dalam organisasi karena ia memfokuskan perhatian kepada studinya. Dia
lebih memilih menggunakan waktunya untuk hal-hal yang lebih penting. Bahkan
selama di Mesir, waktu santainya lebih sedikit dibandingkan sebelumnya. Dia
mengakui bahwa dulu juga sering menonton TV, tetapi selama di Mesir dia tidak
mau lagi menonton TV.*°

3. Ketokohan

Kesungguhan Muhammad Nuruddin Marbu dalam menuntut ilmu
membuahkan hasil yang sangat bagus. Sesuai dengan latarbelakang
pendidikannya, yakni pendidikan di bidang agama, maka aktifitasnyapun banyak
terlaksana di bidang keagamaan, dan ini merupakan kesuksesan tertinggi yang
dicapainya. Sehingga aktifitas di bidang keagamaannya berskala internasional.

Setelah menyelesaikan pendidikan di al-Azhar, Muhammad Nuruddin
Marbu kemudian ikut aktif mengajar para pelajar dari Asia (seperti Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand) yang berstudi di al-Azhar dalam majlis ta’lim
yang diberi nama Majlis al-Banjari li al-Tafaqquh fi al-Din. Banyaknya jama’ah
yang mengikuti, majlis tersebut mendapat gelar kehormatan dari mahasiswa-

mahasiswa al-Azhar yang menjadi jama’ahnya dengan sebutan Azhar Tsani

195itj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 29.
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(Azhar kedua).?° Dalam majlis tersebut Muhammad Nuruddin Marbu adalah salah
satu pengajar dari Indonesia yang kesemuanya gabungan dari Indonesia-Malaysia.

Seorang Profesor dari Universitas Princeton Amerika Serikat, yang
bernama Michael Lavan, dalam jurnal Indonesia dia mengatakan bahwa
Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjari al-Makki adalah salah seorang alumni al-
Azhar yang sangat menonjol.?

Pada tahun 1998 Ustadz Fahmi Zamzam dan Syekh Niamat Yusuf
berkunjung ke Mesir selama setengah bulan. Mereka bermaksud mengajak
Muhammad Nuruddin Marbu untuk berpindah dari Mesir ke Malaysia. Ajakan
tersebut nampaknya diikutinya.?? Setelah di Malaysia, dia diminta untuk mengisi
berbagai kegiatan keagamaan ataupun pangajian di berbagai tempat (seperti
masjid, hotel, kantor pemerintah, universitas dan tempat-tempat lainnya), dan di
berbagai daerah (seperti Kuala Lumpur, Kedah Kelantan, Perak, Penang dan
lainnya). Selama satu tahun di Malaysia, Muhammad Nuruddin Marbu memiliki
nilai istimewa di kalangan masyarakat, khususnya para jama’ah pengajiian.?* Di
Malaysia dia memilih untuk menetap di Ma had Tarbiyah Islimiyah Derang,
Malaysia, yang dibangun oleh Syekh Niamat Yusuf. Menetapnya Muhammad

Nuruddin Marbu di Malaysia juga didukung oleh masyarakat setempat yang

menginginkan kehadirannya untuk memberikan pengajaran-pengajaran kepada

2%Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 30.

215jtj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 31.

22ijtj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 33.

23itj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 40.
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mereka.’* Aktifitas dakwahnya tetap berjalan selama di Malaysia, bahkan ia
merupakan dai terkenal di negara tersebut. Dia pernah diundang untuk mengisi
acara yang berskala internasional, yaitu acara pembentukan universitas antar
negara. Acara tersebut merupakan acara pertemuan lima negara (Indonesia,
Malaysia, Brunai, Kemboja dan Thailand).?®

Pada tahun 2001 semua pengajian di Malaysia — termasuk pengajian yang
dipimpin Muhammad Nuruddin Marbu — diawasi oleh intelejen. Semua orang
yang menggunakan surban dicurigai, karena pada saat itu sedang beredar isu
teroris. Tetapi Muhammad Nuruddin Marbu dengan tegas berani menyatakan
“Masuk neraka kalau tujuan datang ke masjid hanya untuk mencari masalah atau
kelemahan orang lain. Mengaji harus ikhlas karena Allah”.?°

Ketika Malaysia sedang mengalami masalah tersebut, Muhammad
Nuruddin Marbu memutuskan untuk cuti dan pulang ke Indonesia. Ketika berada
di Indonesia beliau diminta untuk tidak segera kembali ke Malaysia oleh delegasi
Malaysia. Karena dia dicurigai memihak kepada salah satu partai di Malaysia,
yaitu partai PAS yang sering menghadiri pengajiannya. Oleh sebab itu dia
memilih untuk sementara waktu menetap di Amuntai, Indonesia. 2’

Selama di Amuntai Muhammad Nuruddin Marbu tetap aktif dalam kegitan

dakwah. Beberapa lembaga pendidikan dan kelompok masyarakat memintanya

24Siti Faridah, Nor Ainah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 33.

25Sitj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 34.

25itj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 41.

2'Sjtj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 42.
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untuk mengisi pengajian, seperti di Masjid Raya, Pesantren RAKHA, Masjid
Rasyidiyah Telaga Silaba, Pesantren al-Syafi’iyah Alabio, pesantren Ibnul Amin
Pemangkih dan lain-lain.?® Diapun membentuk majlis yang juga dinamai Majlis
‘Ali i al-Tafagquh fi al-Din. Selain di Amuntai dia juga membangun majlis
tersebut di Banjarmasin.?°

Setelah enam bulan di Amuntai, Muhammad Nuruddin Marbu diminta
kembali ke Kelantan, Malaysia, dan disediakan fasilitas yang lebih menunjang,
tetapi permintaan tersebut ditolaknya. Meski demikian, dia tetap aktif berdakwah
ke Malaysia jika diundang saja.*°

Sepanjang aktifnya kegiatan dakwah Muhammad Nuruddin Marbu di
Malaysia, tidak hanya masalah yang disebutkan di atas yang dialaminya di
Malaysia. Di antara masalah yang lain adalah larangan baginya berdakwah dalam
acara-acara resmi. Tepatnya pada tanggal 30 Oktober 2014 pihak Jabatan
Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) mengeluarkan surat larangan bagi
Muhammad Nuruddin Marbu untuk menyampaikan dakwahnya dengan alasan
(tuduhan) bahwa dia menyampaikan isu Wahabisme. Hal ini ditanggapi oleh Ahli
Sunnah Waljamaah (ASWAJA) dengan membela Muhammad Nuruddin Marbu.
Orang-orang dari organisasi tersebut mengklaim bahwa keputusan JAKIM itu
mengandung unsur politik, dan itu tidak benar. Pihak ASWASJA yakin dan

percaya bahwa Muhammad Nuruddin Marbu adalah ulama ahli sunnah sekaligus

28ijtj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 43.

29itj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 36.

%0Sitj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 43.
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merupakan ulama besar. Ini menunjukkan bahwa Muhammad Nuruddin Marbu
memiliki posisi yang sangat baik di sisi masyarakat Islam Malaysia dari segi
ketokohannya, dan dakwahnya berkembang pesat di negara tersebut. **

Ketika di Indonesia dia ingin membangun sebuah pesantren di kalimantan
selatan, Indonesia, tepatnya di Hulu Sungai. Namun keinginannya belum tercapai
karena kendala mahalnya tanah di daerah tersebut. Sehingga akhirnya dia mencari
di daerah lain dan menemukan lokasi di Bogor yang tepat untuk membangun
pesantren. Oleh sebab itu dia memutuskan untuk berhijrah ke Bogor, dan
membangun lembaga pendidikan agama.®? Pesantren yang dibangun itu diberi
nama Ma had Zein al-Makki al-‘Ali li al-Tafagquh fi al-Din wa Tahfizh al-
Our’an.® Selain mengasuh lembaga pendidikan yang dibangunnya, Muhammad
Nuruddin Marbu juga aktif berdakwah di daerah Jakarta dan daerah-daerah
lainnya.3*

4. Karya-karyanya

Pendidikan menulis secara khusus tidak ada dijalani oleh Muhammad

Nuruddin Marbu, namun karena ada keinginan dan kemauan mencoba, dia

mampu membuat karya-karya tulis yang cukup banyak. Ketika dia menjadi pelajar

di Sawlathiyah, dia mengikuti lomba menulis tentang Isra Mi’raj, dan

*Muslimedia News, Pernyataan ASWAJA Malaysia Atas Pencekalan Ulama
Ahlussunnah Syeikh Nuruddin Al Banjari, http://www.muslimedianews.com/2014/11/pernyataan-
aswaja-malaysia-atas.html (07 Jui 2015).

323ijtj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 35.

%3Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 36.

%4Sitj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 43.
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memperoleh juara pertama.®®> Kemudian pada tahun 1991, datang
delegasi/rombongan dari Malaysia yang memintanya untuk menterjemahkan al-
Muazzab, dan mereka menyarankannya agar menulis kitab yang diperlukan oleh
masyarakat.®® Dua hal ini sepertinya cukup menjadi pendorong bagi Muhammad
Nuruddin Marbu untuk membuat karya-karya tulis. Sehingga dia juga
menyibukkan dirinya dengan kegitan menulis. Di Mesir, sekitar tahun 1991
sampai 1998 kurang lebih tiga puluh lima (35) buah kitab yang dihasilkannya. 3’

Dalam menulis, dia menerapkan beberapa kebiasaan, seperti berwudhu
sebelumnya, berdo’a untuk kelancarannya, fokus (serius), dan sebagainya. Dari
sekian banyak karya tulisnya, dalam karya-karya tersebut dia berperan sebagai:

Ta’lif/Mu allif (karangan sendiri dengan gaya tulis sendiri), Tahqiq
(memeriksa salah-benarnya karya orang lain), I'ddd (menyusun karangan dari
tulisan yang sudah ada, kemudian menjadikannya sebuah karangan), Tahdzib wa
Taqdim (meringkas kitab besar menjadi kitab kecil dan memberinya pengantar),
Taqdim wa Ta’lig (memberikan kata pengantar dan komentar terhadap tulisan
yang sudah ada), Tartib wa Taqdim (mengedit tulisan hingga tersusun dalam judul
dan memberi kata pengantar).®

Kegiatan tulis-menulis Muhammad Nuruddin Marbu terus berjalan,

sehingga semakin banyak karya yang dihasilkannya, bahkan mencapai lebih dari

33iti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 46.

%5Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 46.

37siti Faridah, Nor Ainah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 46-47.

%8Sitj Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 46-47.
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seratus (100), baik itu tulisan sendiri ataupun terjemahan terhadap kitab lain.3®
Sebagian karya-karyanya digunakan dalam beberapa lembaga pendidikan, baik di
dalam negeri maupun di luar negeri. Seperti Mesir, Yaman, Yordania,
Hadhramaut, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Indonesia.*° Kerajinan
Muhammad Nuruddin Marbu dalam menulis dan banyaknya jumlah karya yang
dihasilkan, membuatnya menjadi ulama Banjarmasin dengan karya terbanyak.*!
Kerajinan tersebut
Berikut karya-karya Muhammad Nuruddin Marbu:
a. Bidang Figih
1) Al-lhdthah bi Ahamm Masa’il al-Haydh wa al-Nifas wa al-
Istihddhah
2) Ahkam al-‘Iddah fi al-1slam
3) Al-Istihla’ Ard’ al-‘Ulama’ Hawla Qawl al-Lah ‘Alaih wa
Sallam: Lan Yuflih Qawm Wallaw Amrahum Imra’ah
4) Ma’limdt Tahammuk Hawla Asbéb al-1khtilaf bayna al-Fugaha’
5) Al-Amr bi al-Ma 'rif wa al-Nahy ‘an al-Munkar fi al-Kitéb wa al-
Sunnah
6) Al-Durar al-Bahiyah fi Tdhah al-Qawad ’id al-Fighiyah

7) Ifadat al-lIkhwan bi Adillat Tahrim Syarb al-Dukhan

$9Madinatul Iman, Syaikh Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjari: Sang al-Azhar al-
Tsani, http://www. mad inatuliman.co m/ 3/6/556-syaikh-muhammad-nuruddin-marbu-al-banjari-
sang-al-azhar-ats-tsani.html (07 Juli 2015).

“0Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 6.

*INasir, al-Ahadits al-Dha’ifah al-Ma’milah ‘inda al-Syaikh Muhammad N{r al-Din
Marb( al-Banjari al-MakKki, h. 32.
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8) Fatawa wa Agwal al- ‘Ulama’ al-Muslimin Hawla al-Dukhan wa
al-Tadkhin

9) Safar al-Mar’ah

10) Ayyuha al-Kiram Dharb al-Dufif fi al-Masjid al-Haram

11) Zubdat al-Qawa ’id al-Fighiyah

12) Adillat Tahrim Nagl al- ‘4 'dhd’ al-Adamiyah

13) Hukum Menggali dan Memindah Kubur??

b. Bidang Hadis

1) Al-Ahadits al-Musalsalah

2) Adab al-Musafahah

3) Makénat al- 7lm wa al-‘Ulama’ wa Adab al-Thalib

4) Al-‘Ibar bi Ba’dh Mu jizdt Khayr al-Basyar

5) Al-Awa il wa al-Awékhir wa al-Asanid

6) Asmd’ al-Thalib bi Ba’dh al-Ahddits Sayyidina ‘Ali bin Abi
Thalib

7) Al-Kawakib al-Durr min Ahddits Abi Sa’id al-Khudri

8) Al-Maskh fT al-Kitab wa al-Sunnah

9) Ha'ula’i fi Shahdabah Mala’ikat al-Kiram

10) Ha'uld’i fi Sabil al-Léh

11) Ha 'ula’i La Tamassuhum al-Nar Yawm al-Qiyamah

12) Ha'uld’i Lahum Buyit wa Qushir fi al-Jannah

13) Ha'ula’i Lahum Syafa’ah

“28iti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 52-53.



76

14) Dhu’afa’ al-Muslimin wa Makanatuhum ‘Inda al-Lah

15) Majal al-Shadagah f7 al-Islam

16) Al-Tamssuk bi al-Kitab wa al-Sunnah

17) Al-Yaqgin

18) Faydh ‘lllah min Ahddits Jabir bin ‘Abd al-1L&h

19) Man Huwa al-Mahdi al-Muntadzar

20) Al-Walimah

21) Al-Jawahir al-Hisan min Ahadits Sayyidina ‘Usmdn bin ‘Affan
(Kumpulan Hadis Nabi Riwayat Sepuluh Sahabat)

22) Arba’in Haditsan min Arba’in Kitdban fi al-Hadats (Bingkisan
Perpisahan 40 Mutiara Hadis dari 40 Buah Kitab)

23) Isrda’ Mi’raj

24) Rahasia Keutamaan Shalat Subuh

c. Bidang Tasawuf
1) Al-Nafd'is al-Durar wa al-Hikam.*?

d. Kitab-kitab Tahgqiq, I’did, Tahdzib wa Taqdim, Taqdim wa Ta’ligq,
Tartib wa Taqdim di Bidang Figih

1) KhusUs al-Rasiil Ta ’lif al-Imam al-Hafizh Ahmad bin Muhammad
al-Qasthallant

2) lgémat al-Hujjah ‘alé al-Ikhtishdr fi Ta 'abbud Laysa bi Bid 'ah

3) Raf’ al-Astdr ‘an Dimad’i al-Hajj wa al-I'timdr

4) Qurrat al- ‘Ayn bi Fatdwd Isma’il al-Zayn

“3Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 53-55.
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6)

7)

8)

9)
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Syurdth al-Hajj ‘an al-Ghayn

Taufiq al-Barf li Tadhih wa Tukmil Masa’il al-idhah li Imam al-
Nawawi

Bayan Mufti Juhhuriyah Mishr al-‘Arabiyah Hawla Fawa'id al-
Bundk fi Ahl al-7im

Al-Durar al-Tsaniyah fi Rudd al-Wahhabiyah Ta’lif al-Sayyid
Ahmad Zayni Dahlan

Al-Riddah fi al-K itdb wa al-Sunnah

10) Rasd’il Hammah wa Mabdhits Qimah.**

e. Kitab-kitab Tahgqiq, I’ddd, Tahdzib wa Taqdim, Taqdim wa Ta’liq,
Tarttb wa Taqdim di Bidang Hadis

1)
2)

3)

Tahdzib al-Misykat al-Mashabih
Al-Mukhtéar min al-Ahadits al-Qudsiyah

Al-Iqtibds min Ahddits ‘Abd al-Ldh bin ‘Abbds

f. Kitab-kitab Tahqiq, I’ddd, Tahdzib wa Taqdim, Taqdim wa Ta’liq,
Tarttb wa Taqdim di Bidang Tasawuf

1)

2)

3)

4)

Risdlat al-Mu’awanah wa Muzhaharah [i al-Raghibin  min
Mu’minin fi Suluk al-Thariq al-Akhirah

Bustan al-‘Arifin li al-lmam Zakriyd Muhiddin/Yahya bi Saraf al-
Nawawi

Al-Nasha’ih al-Dinfyah wa al-Washaya al-imaniyah al-Habib
‘Abd al-Ldh bin ‘Alawi al-Haddad

‘Umdat al-Salikin wa ‘Uddat al-Nasik *°

#4Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 53-56.
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g. Kitab-kitab Umum
1) Manéqib al-Syafi't
2) Al-Khairat al-Hisan fi Managqib al-lmam al-4 zhdm Abi Hanifah
3) Al-Hasan al-Bashri
4)  Al-Imam al-Sydfi’i Sayyid al-lmédm wa Mujaddid al-Ummah
5) Al-Mukhtar min Nawadir al- ‘Arabi wa Thard ifihim.*®
h. Kitab yang Menggunakan Bahasa Arab-Indonesia
1) Zubdat al-Qawa’id al-Fighiyah Kaedah-Kaedah Figih Pilihan
2) Mukhtashar al-Nashd'ih al-Dinlyah wa al-Washaya al-imaniyah
al-Habib ‘Abd al-Lah bin ‘Alawi al-Haddad Ringkasan Nasehat
Agama dan Wasiat Iman Habib Abdullah Alawi al-Haddad
i. Kitabyang Diterjemakan ke dalam Bahasa Melayu
1) Darah-darah Haid, Nifas dan Istihadhah
2) Berpegang Teguh dengan Kitab dan Sunnah
3) Isra’ Mi’raj dan Dakwaan Batil Serta Jawabannya
4) Hukum-hukum Iddah di dalam islam
5) Kedudukan Orang-orang yang Lemah dan Miskin di Sisi Allah
6) Hukum Menggali dan Memindah Kubur
7) Mereka yang Berada di Jalan Allah
8) Bersama Para Malaikat

9) Mereka yang Dibebaskan Allah dari Api Neraka

“5Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 56.

“8Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 56.
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10) Mereka yang mendapatkan Istana dan Mahligaidi dalam Surga
11) Sarana Sedekah didalam Islam
12) Mereka yang Mendapatkan Syafa’at dari Rasulullah
13) Perubahan Bentuk Menurut Algquran dan Sunnah
14) Bekalan Seorang Abid dari Hadis Anas bin Malik
15) Curahan Rahmat Allah dari Hadis-hadis Jabir bin Abdullah
16) Cahaya-cahaya Bintang di Langit dari Hadis-hadis Abi Sa’id
17) Himpunan dari Hadis-hadis lbn Abbas
18) Kenduri dalam Islam
19) Gejala Murtad Mengikut Pandangan Al-Qur’an dan Al-Sunnah
20) Bingkisan Perpisahan 40 Mutiara Hadis dari 40 Buah Kitab
21) Faedah Bank Menurut Pandangan Islam
22) Martabat Ulama
23) Hadis Musalsalah
24) Pendapat Ulama tentang Kepemimpinan Wanita
25) Imam Syafi’i Penghulu Imam dan Pembaharu Umat.*’
J.  Kitab-kitab Yang Diterje mahkan ke dalam bahasa Indonesia
1) Hukum Mnejual Terbang di dalam masjid Menurut Pandangan
Islam
2) Kumpulan Hadis Nabi Riwayat sepuluh Sahabat (2 jilid)
3) Hadis-hadis Qudsi Pilihan (2 jilid)

4) Lelucon Orang-orang Arab.*8

*7Siti Faridah, Nor A inah, dan Mulyani, “K. H. Muhammad Nuruddin Marbu al-Banjary
al-Makky dan Karya-karyanya,” h. 57-59.



80

B. Gambaran Kitab Al-Awé’il Wa Al-Awakhir Wa Al-Asanid
1. Gambaran Umum

Kitab al-Awé’il wa al-Awakhir wa al-Asanid tidak memiliki nama lain
selain nama yang disebutkan. Nama tersebut secara umum menggambarkan hadis-
hadis dan yang terkait yang terdapat di dalamnya, yakni bahwa hadis-hadis yang
dimaksud merupakan hadis pertama dan terakhir dalam kitab asalnya, dan sanad
kitab-kitab hadis tersebut juga disebutkan.*® Dengan demikan, kitab al-Awa'il wa
al-Awakhir wa al-Asanid adalah kitab yang memuat hadis-hadis yang dikutip dari
kitab-kitab hadis yang lain, seperti kitab Muwaththa’, Shahih al-Bukhari, Shahih
Muslim dan lain-lain. Jumlah literatur yang digunakan Muhammad Nuruddin
Marbu terbilang sebanyak tujuh puluh sembilan (79) kitab hadis, termasuk di
antaranya sebagian kitab syarah dari kitab induknya.®® Hadis-hadis dalam kitab ini
disusun dengan mengklasifikasikannya secara umum dan secara khusus.

Dari segi ukuran, kitab ini berukuran tinggi 19cm., lebar 14cm., dan tebal
1cm. Jumlah kertasnya terbilang sebanyak delapan puluh delapan (88) lembar,
termasuk kertas yang memuat identitas penerbitannya. Dan halamannya terbilang
sebanyak seratus tujuh puluh tiga (173) halaman.

Kitab ini diterbitkan oleh Majlis al-Banjari li al-Tafaqquh fi al-Din dan

juga diterbitkan oleh al-Ma *had al-‘Ali Ii al-Tafagquh fi al-Din pada tahun 1318

*8Muhammad Hasan, Peta Perkembangan Hadis al-4rba in di Kalimantan Selatan, h. 67-
609.

*SMuhammad Ndr al-Din Marb( al-Banjari al-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asénid, h. 6.

S%Muhammad Nr al-Din Marb@ al-Banjari al-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asanid, h. 9-10, 170-173.
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H./1998 M. Jadi ada dua persi penerbitannya, yakni terbitan Majlis al-Banjari li
al-Tafaqquh 1 al-Din dan al-Ma 'had al- ‘Al li al-Tafaqquh fi al-Din.
2. Latarbelakang Penulisan

Dalam mukaddimah kitabnya, Muhammad Nuruddin Marbu menjelaskan
bahwa zaman sekarang merupakan zaman di mana orang-orang memiliki
semangat yang lemah untuk mencapai martabat tinggi dalam dunia ilmu (yang
bermanfaat) dan ma rifat, di samping itu banyak karya-karya atau kitab-kitab
yang membahas tentang Islam serta syari’atnya, tidak terkecuali kitab-kitab hadis,
yang harus dipelajari, didalami dan dimanfaatkan untuk mengenal dan
menegakkan syari’at Islam. Tetapi tidak semua orang dapat mempelajarinya
karena berbagai macam alasan (termasuk kurang/lemahnya minat untuk itu).

Banyaknya karya pedoman agama Islam, yakni hadis, dan tidak semua
orang dapat memanfaatkannya secara langsung, seperti yang dijelaskan di atas,
merupakan faktor yang melatarbelakangi Muhammad Nuruddin Marbu menyusun
kitab al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid.>*

Kondisi atau keadaan zaman yang memprihatinkan, yang menuntut
manusia (khususnya orang-orang Muslim) agar lebih mengarahkan perhatiannya
kepada ajaran-ajaran agama (Islam) secara otomatis mengharuskan mereka
berinteraksi dengan pedoman-pedoman ajaran Islam. Dalam hal ini tentunya
Alguran dan hadis, yang salah satu dari keduanya tidak hanya tercatat dalam satu
macam kitab, melainkan dalam banyak macam kitab (hadis) yang berbeda dan

saling melengkapi. Tetapi tidak semua orang dapat melakukan demikian sehingga

SIMuhammad N(r al-Din Marb@ al-Banjari al-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Aséanid, h. 5-6.
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Muhammad Nuruddin Marbu terdorong untuk mengajak para ulama, dai, penuntut
ilmu yang merupakan perantara bagi orang-orang yang belum bisa berinteraksi
langsung dengan kitab-kitab hadis, agar mempelajarinya di samping mempelajari
kitab-kitab figih, tafsir, tasawuf dan sebagainya.

Yang dilakukan Muhammad Nuruddin Marbu dalam mengajak para ulama
untuk mempelajari berbagai macam kitab hadis adalah dengan menyusun kitab
yang menghimpun hadis-hadis dari sekian jumlah kitab hadis terdahulu, yang
dapat menginformasikan sejumlah kitab hadis kepada orang lain, yaitu yang
bernama al-Awéa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid. Hal itu dia lakukan dengan
harapan agar orang-orang tidak merasa cukup dengan pengetahuan yang telah
diperolehnya, dan tidak merasa cukup dengan kitab-kitab yang dipelajarinya,
sekaligus agar kitab-kitab yang disusun oleh para ulama tidak sia-sia
keberadaannya. Dan apa yang dilakukan Muhammad Nuruddin Marbu itu
didukung oleh pandangannya bahwa mempelajari banyak sumber ilmu diharapkan
agar ilmu itu benar-benar berada di dalam dada, tidak hanya tertulis di atas
kertas.>?

3. Sistematika Penulisan

Uraian-uraian dalam kitab al-Awa’il wa al-Awékhir wa al-Asanid dimulai
dengan tulisan nama kitab pada halaman pertama (khusus satu halaman),
Kemudian pada halaman dua tercantum informasi identitas penerbitannya, pada
halaman tiga berisi nama kitab dan nama penyusunnya serta penerbitnya, pada

halaman empat berisi kalimat basmalah, dan pada halaman lima sampai delapan

2Muhammad NQr al-Din Marb@ al-Banjari al-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Aséanid, h. 6-7.
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berisi mugaddimah kitab yang mengandung iformasi terkait dengan latarbelakang
penyusunannya. Pada halaman selanjutnya, yakni halaman sembilan (9) sampai
dengan halaman seratus enam puluh dua (162), merupakan isi pokok kitab, yaitu
tulisan-tulisan hadis dan yang terkait.

Pada halaman pokok Kkitab terdapat tujuh puluh delapan (78) dasar
klasifikasi umum hadis — yang biasa disebut kitdb dalam kitab Shahih Muslim
(atau kitab lain yang serupa), misalnya Kitab al-iman — dan seratus dua belas bab
klasifikasi khusus hadis. Untuk lebih jelas mengenai sistematika hadis-hadis
dalam kitab ini, penulis sajikan dalam bentuk tabel. Penyajian dalam tabel ini
sekaligus sebagai informasi kitab-kitab hadis yang digunakan atau menjadi
rujukan kitab tersebut.

TABEL Il1l/1. Sistematika Hadis dalam Kitab al-Awa’il Wa al-Awakhir Wa al-
Asanid
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Berikut salah satu contoh bentuk pengutipan dan penulisan hadis dari
sebuah kitab hadis, yang dilakukan Muhammad Nuruddin Marbu:
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4. Metode Penyusunan: Cara-Cara Muhammad Nuruddin Marbu
dalam Menyusunnya

Yang dimaksud metode penyusunan dalam pembahasan ini adalah segala
cara yang dilakukan Muhammad Nuruddin Marbu dalam menghimpun dan
menyusun atau menguraikan hadis dalam kitab al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asanid, yang tergambar dalam bentuk tulisan hadis dan susunannya ataupun

dalam ungkapan-ungkapan lainnya yang terdapat di dalam kitab ini. Jadi kajian

53Malik bin Anas, al-Muwaththa’, al-Mujallid al-Awwal (Bairot: Dar al-Ghorb al-Islami,
1417 H./1997 M.), h. 33-34. Lihat juga Muhammad Ndr al-Din Marb( al-Banjari al-Makki, al-
Awé’il wa al-Awékhir wa al-Asanid, h. 9.

%Malik bin Anas, al-Muwaththa’, al-Mujallid al-Tsanf, h. 603. Lihat juga Muhammad
Ndr al-Din Marb( al-Banjarial-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid, h. 10.
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tentang metode penyusunan di sini lebih mengarah kepada praktek Muhammad
Nuruddin Marbu dalam menyusun kitab al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid.

a. Memilih Hadis Pertama dan Terakhir dari Kitab Sumbernya

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kitab yang disusun oleh Muhammad
Nuruddin Marbu ini mengandung sebagian kecil hadis yang ada di dalam kitab-
kitab hadis yang lain. Atau dengan kata lain, Muhammad Nuruddin Marbu
menulis kembali sebagian hadis tersebut ke dalam kitab ini. Sesuai dengan nama
kitab yang ditetapkannya, kitab ini hanya mencantumkan hadis pertama dan
terakhir dari sekian jumlah hadis yang terdapat di dalam kitab-kitab rujukannya.

b. Mengklasifikasikan Hadis Berdasarkan Nama Kitab (disertai
dengan nama penusunnya), Topik dan atau Keterangan

Nama kitab, topik dan atau keterangan merupakan dasar pengklasifikasian
hadis-hadis dalam kitab al-Aw&’il wa al-Awakhir wa al-Aséanid dari yang paling
umum hingga yang lebih khusus. Nama kitab adalah dasar klasifikasi umum yang
menempati posisi sebagai judul “kitab” (klasifikasi umum dalam sebagian kitab
hadis, misalnya kitédb al-shadagah), atau dalam karya tulis bahasa Indonesia
disebut bab). Sedangkan topik dan keterangan adalah klasifikasi khusus yang
merupakan ruang lingkup dalam nama kitab (klasifikasi umum), yang menempati
posisi sebagai sub-bab.

Yang dimaksud dengan nama kitab di sini adalah nama-nama kitab hadis
yang menjadi sumber hadis-hadis dalam kitab al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asanid. Sedangkan yang dimaksud dengan topik adalah judul, atau klasifikasi
yang mengacu kepada kandungan atau topik hadis. Misalnya hadis tentang iman,

maka sub-bab ditampilkan dalam bentuk judul yang menunjukkan kepada “iman”
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(kandungan hadis), seperti bab al-iman atau yang terkait dengan permbahasan
tersebut. Adapun “keterangan”, yang dimaksud dengannya adalah keterangan
yang menunjukkan hadis pertama dan hadis terakhir, yang ditampilkan dalam
bentuk kata (awwaluhu) dan (&khiruhu). Jadi, hadis-hadis yang ada di dalam
klasifikasi umum diklasifikasikan lagi secara lebih khusus berdasarkan dua hal
tersebut, yakni topik/judul yang sesuai dan keterangan “hadis pertama dan hadis
terakhir”. Untuk dasar klasifikasi khusus berupa topik/judul dan keterangan hadis
pertama atau keterangan hadis terakhir ini disebutkan secara beriringan. Pertama-
tama disebutkan keterangan hadis (pertama atau terakhir), kemudian setelahnya
disebutkan judul.

Klasifikasi berdasarkan judul tidak dilakukan secara menyeluruh pada
setiap hadis meskipun hadis tersebut mengandung topik yang berbeda. Atau
dengan kata lain pencantuman judul tersebut hanya terdapat dalam klasifikasi
umum (nama kitab) tertentu atau hadis-hadis tertentu. Hadis-hadis yang tidak
dicantumkan judulnya hanya diklasifikasikan dengan keterangan “hadis pertama”
(awwaluhu) dan “hadis terakhir” (&khiruhu). Untuk lebih jelas mengenai
pengklasifikasian ini bisa dilihat pada tabel bentuk sistematika hadis dalam kitab
al-Awa’il wa al-Awéakhir wa al-Aséanid yang telah disebutkan sebelumnya.

c. Mensistematiskan Hadis dengan Urutan Pertama dan Terakhir
dalam Klasifikasi Umum

Telah dijelaskan pada bagian gambaran umum Kkitab al-Awa’il wa al-
Awakhir wa al-Asanid bahwa hadis-hadis di dalamnya adalah hadis- hadis pertama
dan terakhir dari sekian jumlah kitab hadis. Juga telah dijelaskan bahwa hadis-

hadis tersebut diklasifikasikan berdasarkan nama-nama kitab hadis yang menjadi
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sumbernya. Hadis-hadis dalam setiap klasifikasi umum tersebut kemudian
diurutkan atau disistematiskan berdasarkan urutannya dalam kitab-kitab asalnya.
Hadis yang menempati posisi urutan pertama dalam kitab asalnya, maka ia
diletakkan pada urutan pertama dalam kitab al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asanid. Sedangkan hadis yang menempati posisi terakhir dalam kitab asalnya,
maka ia juga diletakkan pada posisi terakhir (kedua) dalam kitab al-Awa’il wa al-
Awakhir wa al-Asanid.

d. Mencantumkan Ayat Alquran Sebelum Hadis (Sebagian Kecil)

Hadis yang memiliki makna sejalan dengan ayat Alguran maka ayat
tersebut dicantumkan sebelumnya. Terkadang ayat yang dicantumkan lebih dari
satu, dan terkadang disebutkan hanya potongannya saja. Tepatnya letak ayat
Aquran adalah pada klasifikasi khusus, dan umumnya terdapat pada (klasifikasi

khusus) yang pertama dalam klasifikasi umum. Contoh:
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e. Mencantumkan Kata (J&) pada Awal Hadis-Hadis Tertentu
Sebagian hadis dalam kitab al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid,

Muhammad Nuruddin Marbu mencantumkan kata (J&) sebelum redaksinya.
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f.  Menulis Hadis dan Sanad dengan Lengkap (Sebagian Besar)

Dalam Kitab al-Awa’il wa al-Awékhir wa al-Asanid, Muhammad
Nuruddin Marbu tidak langsung menulis matan hadis, dia terlebih dahulu
mencantumkan atau menulis sanad hadis dengan lengkap, setelah itu baru menulis
matan hadis dengan lengkap tanpa meringkas kalimat-kalimat tertentu (baik itu
pada sanad atau matan). Sanad dan matan hadis ditulis secara bersambung, atau
dengan kata lain ditulis dalam satu paragrap. Meski demikian tidak semua hadis
yang ditulis dengan lengkap, sebagaimana yang dicerminkan oleh judul di atas.

Ketika ada sanad hadis yang bercabang (tahwil al-sanad) — yaitu dua (atau
lebih) jalur sanad yang dimiliki oleh seorang mukharrij dalam satu periwayatan
hadis — maka Muhammad Nuruddin Marbu mengindikasikannya dengan
menggunakan simbol atau singkatan berupa huruf (). Dua (atau lebih) jalur
tersebut ditulis secara terpisah, yakni disebutkan dalam paragrap yang berbeda
dengan menyempurnakan sanad yang terakhir disebutkan. Nama-nama perawi
dalam paragrap yang tidak lengkap hanya disebutkan sampai dengan nama yang

menjadi titik terjadinya cabang sanad. Berikut contohnya:

$>Muhammad N(r al-Din Marb( al-Banjarial-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asanid, h. 16. Dikutip dalam Al-Imam Ab{ al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisabari, Shahth Muslimal-Juz’ a/-Tsanf, h. 9.
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Contoh di atas sekaligus mewakili contoh penyebutan sanad serta matan
dalam satu paragrap.

g. Meringkas Hadis Yang Terulang Penyebutannya

Hadis hadis yang disebutkan berulang kali dalam kitab al-Awa’il wa al-
Awakhir wa al-Asanid, maka hadis yang merupakan pengulangan tersebut ditulis
dengan ringkas atau bahkan terkadang tidak ditulis. Jika hadis itu diringkas, maka
hanya ditulis bagian pangkal awalnya yang dapat mewakili redaksinya secara
keseluruhan, setelah itu diberi keterangan berupa titik (. . .) dan kata (al-Hadits)
untuk menunjukkan bahwa hadis yang dimaksud tidak lengkap. Dan jika hadis
tersebut tidak ditulis, maka dijelaskan bahwa ia telah disebutkan sebelumnya

dengan cara hanya menyebutkan kandungannya saja. Contoh:
el ol Jul g

h. Meringkas Sanad dan atau Tidak Mencantumkannya pada Hadis
Tertentu (Sebagian Kecil)

Di samping mencantumkan sanad hadis dengan sempurna, pada bagian-
bagian tertentu Muhammad Nuruddin Marbu mencantumkan sanad dengan
singkat/ringkas, dan bahkan terkadang tidak mencantumkannya. Dalam sanad
hadis yang ringkas langsung disebutkan perawi pertama dalam jalur periwayatan
dengan menggunakan kata (¢=) sebagai tanda periwayatan. Terkadang juga
disebutkan mukharrij secara bersamaan dengan perawi pertama dengan

menggunakan kata (zA) dan (o). Tidak disebutkannya sanad hadis bisa terdapat

$Muhammad N(r al-Din Marb( al-Banjarfal-Makki, al-Awa il wa al-Awakhir wa al-
Asénid, h. 128.
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pada hadis yang disebutkan secara sempurna, dan juga bisa terdapat pada hadis
yang disebutkan secara ringkas.
Berikut contoh peringkasan sanad hadis:
o e 13 ey ade B o B Jp) OIS [ dB] B — Lge o) — wssle e
Llel Log Gyl Log Uikons Log UllaseT Lo W sl o glllyy s and2t m s OF 5115 atpt
ST st VL[] LY 24 e adl) i e oy vM ol Leg
Dy ade 0 o @ gy JB 1B — wie ) o) — 8 ol e Ot o
Oloes j0datty dlil Oloeaw 101RM (3 OLLE Ol e Olitds o)) ] Ol OlalSTy)
3B () i
Berikut contoh hadis yang tidak disebutkan sanadnya, baik itu pada matan yang
sempurna ataupun tidak:
Gl (S cd 1)) 16, Jeolg b 1 Jlogh e oy e D1 oo B gy £
(s bl

i.  Mencantumkan Keterangan atau Penjelasan Singkat Terhadap
Hadis-Hadis Tertentu

Dalam kitab al-4Awd il wa al-Awakhir wa al-Asanid, secara umum ada dua
cara pencantuman penjelasan terkait dengan hadis ataupun yang lainnya, yaitu
dengan cara mengiringkan penjelasan secara langsung dengan hadis, dan atau

melalui catatan kaki (za’lig). Yang dimaksud mengiringkan penjelasan dengan

*"Muhammad Nr al-Din Marb( al-Banjarf al-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asénid, h. 135.

8Muhammad N(r al-Din Marb( al-Banjarial-Makki, al-Awa il wa al-Awakhir wa al-
Asénid, h. 140.

$Muhammad N(r al-Din Marb( al-Banjarial-Makki, al-Awa il wa al-Awakhir wa al-
Asénid, h. 153.

$9Muhammad N(r al-Din Marb( al-Banjarfal-Makki, al-Awa'il wa al-Awakhir wa al-
Asénid, h. 128.
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hadis di sini adalah mencantumkan penjelasan tersebut setelah hadis secara
beriringan. Penjelasan-penjelasan yang dicantumkan langsung setelah hadis antara
lain terkait dengan kandungan hadis, matan, sanad, kualitas hadis, perawi, dan

kitab hadis (periwayatan).®* Contoh:

=2 —}écﬁ‘iﬁ%dwyﬂﬁfi@y‘”‘?&%ﬁk3‘3‘55:‘5'J(O
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Adapun penjelasan yang ditampilkan dalam bentuk ta’lig adalah
penjelasan yang tidak secara langsung diiringkan dengan hadis, melainkan
disebutkan pada bagian khusus, yakni di bawah seluruh redaksi inti dalam kitab,
dengan memberikan nomor pada kalimatnya dan pada titik atau objek yang
dijelaskan. Penjelasan-penjelasan dengan format ta lig antara lain mengenai letak
hadis dalam literatur hadis, sanadnya (kitab), kosa kata dalam hadis. %3
Penjelasan-penjelasan yang dicantumkan atau yang diuraikan, baik yang

beriringan dengan hadis ataupun dalam za /ig, semuanya diuraikan dengan sangat

®1Untuk contoh semuanya lihat Muhammad Nar al-Din Marb( al-Banjart al-Makki, al-
Awé’il wa al-Awékhir wa al-Asanid, h. 10, 54, 58, 61, 70, 87, 92.

%2Muhammad NQr al-Din Marb@ al-Banjari al-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-
Asanid, h. 23. Dikutip dalam Muhammad bin ‘Is4 al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi al-Jami’ al-
Mukhtashar min al-Sunan ‘an Rasil al-Lih saw wa Ma'rifat al-Shahth wa al-Ma'liil wa Ma
‘alaihi al-‘Amal (Bairut: Dar al-Fikr al-Thaba’ah, 1446 H/2005 M), h. 11.

%3 ihat contohnya dalam Muhammad N{r al-Din Marb@ al-Banjari al-Makki, al-Awa'il
wa al-Awékhir wa al-Asanid, h. 12, 20, 24-25.
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sederhana dan singkat, dan tidak dilakukan pada setiap hadis, melainkan hanya
pada sebagian hadis.

J. Menyebutkan Sanad Kitab Hadis

Setelah selesai menyebutkan semua hadis dalam satu klasifikasi umum,
dicantumkan lagi sanad dari kitab hadis yang menjadi dasar klasifikasi umum
hadis-hadisnya. Sanad tersebut umumnya disebutkan secara sempurna, yakni
mulai dari guru Muhammad Nuruddin Marbu samapi kepada mukharrij atau
penyusun kitab hadis yang berkaitan. Untuk memulai penyebutan sanad kitab,
Muhammad Nuruddin Marbu menggunakan kata “arwi kitab”, kemudian
disambung dengan nama kitab, atau tanpa menyebutkan kata “kitab”.

Ketika terdapat perpindahan sanad (tahwil al-sanad) dalam sanad kitab
hadis yang disebutkan, Muhammad Nuruddin Marbu melakukan hal yang sama
dengan apa yang dilakukannya dalam menjelaskan sanad hadis yang ganda,
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Hanya saja ada satu perbedaan, yaitu
letak paragrapnya. Jika sanad hadis yang disebutkan secara lengkap diletakkan
pada paragrap terakhir, maka sanad kitab hadis yang disebutkan secara lengkap
adalah sebaliknya, yakni diletakkan pada paragrap pertama dari semua paragrap
sanad yang dimaksud.

Meringkas sanad dan bahkan tidak menyebutkannya juga dilakukan
Muhammad Nuruddin Marbu pada sanad kitab hadis. Peringkasan dilakukan
karena adanya jalur yang sama dengan jalur sanad yang lain. Sedangkan tidak

disebutkannya sanad karena sanad tersebut sama dengan sanad yang lain. Tetapi
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di samping itu (meringkas atau membuang sanad) dikemukakan penjelasan yang
dapat menginformasikan tentang sanadnya.
Contoh sanad kitab hadis yang lengkap dan terdapat perpindahan sanad
(tahwil al-sanad) di dalamnya:®*
Contoh sanad kitab hadis yang ringkas serta penjelasannya:
o A gl Al adlie e a SIS et ) L) T ST el a)f
65— ey — 5LV asY Ssiledl Je antolall oy e Ja sl
Contoh penjelasan sanad kitab hadis yang tidak disebutkan:
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k. Hanya Mencantumkan Kerangka Klasifikasi Umum pada Bagian
Akhir Kitab

Sekitar dua puluh dua (22) klasifikasi umum (bab/nama kitab hadis) yang
terdapat pada bagian akhir dalam kitab al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid
tidak disebutkan Klasifikasi khusus (judul/sub-bab) dan satu hadispun di
dalamnya. Atau dengan kata lain dalam bab (klasifikasi umum) tersebut hanya
disebutkan sanad kitab hadis yang bersangkutan secara lengkap dan sempurna,

tidak dimuat hadis- hadisnya.

%4 ihat Muhammad Nr al-Din Marb@ al-Banjari al-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa
al-Asanid, h. 26-27.

%5Lihat Muhammad Nir al-Din Marb@ al-Banjari al-Makki, al-Awa’il wa al-Awakhir wa
al-Asanid, h. 163.

Muhammad N(r al-Din Marb( al-Banjarfal-Makki, al-Awa'il wa al-Awakhir wa al-
Aséanid, h. 57.
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Dengan memperhatikan kitab-kitab yang bersangkutan melalui nama
lengkapnya, tidak disebutkannya hadis-hadis (pertama dan terakhir) dari kitab
tersebut dalam kitab al-Awa’il wa al-Awakhir wa al-Asanid karena kitab-kitab
tersebut umumnya merupakan kitab syarah terhadap kitab-kitab yang telah
disebutkan sebelumnya. Sehingga hadis-hadisnya tidak perlu disebutkan karena
sama dengan kitab asalnya, baik dari segi urutannya ataupun hadisnya. Misalnya
kitab Fath al-Bari, hadisnya tidak dicantumkan karena ia merupakan kitab syarah

terhadap kitab Shahih al-Bukhari.

$"Muhammad N(r al-Din Marb( al-Banjarfal-Makki, al-Awa il wa al-Awakhir wa al-
Asénid, h. 164.



